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ABSTRAK 

 

 

 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah yang mengalami 

peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

memperlihatkan bahwa jumlah penduduk  DIY tahun 2020 sebanyak 3.909,197 jiwa 

meningkat menjadi 4.073,907 jiwa di tahun 2023. Meningkatnya jumlah penduduk dan 

tingkat kepadatan kota juga meningkatkan kebutuhan masyarakat akan ruang hijau dan tempat 

beraktifitas yang layak. Sayangnya, banyak kawasan yang memiliki posisi strategis dan 

potensial untuk ruang publik malahan mengalami disfungsi dan tidak berjalan sesuai 

tujuannya, salah satu dari kawasan tersebut adalah Kawasan Telaga Bumi Perkemahan 

Babarsari. Penurunan pengunjung menjadi salah satu faktor yang menjadikan kawasan tidak 

dikelolah dengan baik, Untuk dapat kembali menghidupkan dan memaksimalkan potensi 

kawasan ini, penataan kawasan perlu dilakukan dengan mengedepankan fungsi dan aktivitas 

penggunanya. Konsep Place-Making menjadi sangat cocok diterapkan dengan tujuan agar 

dapat menampung aktivitas pengguna dan meningkatkan pengalaman pengunjung sehingga 

kawasan dapat menjadi ruang publik yang baik. Diharapkan konsep ini dapat menyasar 

langsung ke permasalahan utama Kawasan sehingga Kawasan dapat berfungsi kembali 

dengan baik dan menjadikan kawasan kembali ramai pengunjung.  

. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

The Special Region of Yogyakarta (DIY) is one of the regions that has experienced an increase 

in population every year. Data from the Central Statistics Agency (BPS) shows that the 

population of DIY in 2020 was 3,909,197, increasing to 4,073,907 in 2023. The increase in 

population and urban density has also increased the community's need for green spaces and 

suitable places for activities. Unfortunately, many areas that have strategic and potential 

positions for public spaces are actually dysfunctional and not functioning as intended, one of 

which is the Telaga Bumi Perkemahan Babarsari area. The decline in visitors is one of the 

factors that has led to the area not being managed properly. In order to revive and maximize 

the potential of this area, the area needs to be reorganized with a focus on the functions and 

activities of its users. The Place-Making concept is highly suitable for implementation, aiming 

to accommodate user activities and enhance visitor experiences, thereby transforming the 

area into a quality public space. It is hoped that this concept will directly address the core 

issues of the area, enabling it to function effectively once again and attract a vibrant influx of 

visitors.  
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